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ABSTRAK 
 

Salsabila Hidayati, 2024 Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint 
dengan Fungsi Hyperlink Pada Mata Pelajaran Dasar-
Dasar Kecantikan di Jurusan Tata Kecantikan SMK 
Negeri 6 Padang". Skripsi. Program Studi Pendidikan Tata 
Rias dan Kecantikan, Departemen Tata Rias dan 
Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, 
Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya hasil belajar siswa yang 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran kurang bervariasi, guru hanya 
menggunakan metode ceramah, modul pembelajaran, dan jobsheet, sehingga 
siswa kesulitan dalam menguasai materi dan kurangnya keterampilan dalam 
melaksanakan praktek rias wajah sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran powerpoint dengan fungsi hyperlink serta 
mengetahui tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas pada mata pelajaran 
dasar-dasar kecantikan kelas X KC 1 di SMK Negeri 6 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X KC 1 di SMK 
Negeri 6 Padang semester 2023/2024 dengan sampel sebanyak 34 siswa. Model 
penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 4D (Define, Design, 
Development, dan Dessiminates). Teknik pengumpulan data menggunakan uji 
kevalidan, uji kepraktisan dengan metode test. Instrument yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket (kuesioner). Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis kevalidan, analisis kepraktisan, dan 
analisis efektivitas. 

Perolehan hasil penelitian media pembelajaran powerpoint dengan fungsi 
hyperlink adalah uji validitas oleh ahli media sebesar 0.87 dengan kategori valid 
dan validitas oleh ahli materi sebesar 0.91 dengan kategori valid. Uji praktikalitas 
dilihat dari respon guru sebesar 95 dengan kategori sangat praktis dan uji 
praktikalitas dilihat dari respon siswa sebesar 88 dengan kategori sangat praktis. 
Uji efektivitas diperoleh dengan melakukan uji pre-test dan post-test, rata-rata 
nilai pre-test yang diperoleh siswa sebesar 37.21 sedangkan pada post-test siswa 
memperoleh nilai 80.74, sedangkan perolehan nilai dari uji gain yang dilakukan 
menunjukkan hasil sebesar 0.70 sehingga pengujian ini termasuk kriteria efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Maka disarankan agar guru 
menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan ini sebagai bahan 
referensi dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Kecantikan di jurusan Tata 
Kecantikan SMK Negeri 6 Padang. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran,  Powerpoint, Hyperlink.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Menurut undang-undang No. 20  tahun 2003 Bab 1 pasal 1, tentang Sistem  

Pendidikan Nasional, hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi peserta  

didik dengan pendidik dan sumber belajar  pada suatu lingkungan belajar. Dalam  

pengertian ini yang menjadi fokus adalah  peserta didik. Ini berarti bahwa dalam  

kegiatan pembelajaran yang diutamakan  adalah bagaimana para peserta didik  

dapat berinteraksi dengan pendidik dan  sumber belajar agar potensi yang  

dimilikinya dapat berkembang secara  optimal dalam suatu lingkungan belajar  

yang dapat mendukung interaksi berjalan  secara baik dan efektif. 

Sekolah Menengah Kejuruan atau yang disebut SMK adalah bagian terpadu 

dari Sistem Pendidikan Nasional, yang mempunyai peranan penting didalam 

menyiapkan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 15 Pendidikan 

kejuruan adalah pendidikan yang menghubungkan, menjodohkan, melatih 

manusia agar memiliki kebiasaan bekerja untuk dapat memasuki dan berkembang 

pada dunia kerja (industri), sehingga dapat dipergunakan untukmemperbaiki 

kehidupannya. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 pasal 1 

yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 

bertanggung jawab mempersiapkan program pembelajaran berbasis life skil yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian siswanya guna 
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menghasilkan lulusan sebagai tenaga kerja produktif tingkat menengah yang 

terampil, mandiri serta memiliki kemampuan bersaing di tengah-tengah dibekali 

berbagai kompetensi yang relevan dengan dunia kerja saat ini sesuai dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang mampu bersaing secara Nasional maupun 

Internasional. 

SMK Negeri 6 Padang merupakan Sekolah yang membina beberapa 

keahlian salah satunya yaitu program keahlian Tata Kecantikan. Pada program 

keahlian tata kecantikan terdapat banyak mata pelajaran produktif untuk 

mendukung tercapainya lulusan yang bermutu, salah satu mata pelajaran produktif 

program studi tata kecantikan adalah dasar-dasar kecantikan. Materi rias wajah 

sehari-hari dalam pelajaran dasar-dasar kecantikan menjadi salah satu bahan 

pembelajaran bagi siswa kelas X Tata Kecantikan SMK Negeri 6 Padang yang 

bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap untuk menghasilkan lulusan yang kompeten. 

Dalam pembelajaran di SMK tugas utama guru adalah bagaimana agar para 

siswanya Belajar, dengan cara mengatur elemen- elemen inti pembelajaran 

sedemikian  sehingga benar-benar mendukung  proses belajar yang dilakukan 

Siswa. Elemen-elemen penting yang  dimaksud adalah komponen-komponen  

pembelajaran, yang dalam terminologi  teknologi pendidikan disebut dengan 

Media pembelajaran. Menurut Setyawan (2012:5) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah sumber-sumber belajar selain guru sebagai penyalur atau 

penghubung pesan ajar yang diadakan dan atau diciptakan secara terencana oleh 

para guru atau pendidik. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 
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menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan (Joni Purwono,  dkk: 2014). 

Menurut Sulaiman (2020) powerpoint merupakan salah satu aplikasi yang 

diciptakan oleh perusahaan Microsoft dengan tujuan untuk menunjang dan 

membantu setiap orang dalam melakukan persentasi, sehingga kelengkapan yang 

terdapat didalam media powerpoint cendrung menunjang kesuksesan dari sebuah 

persentasi. Keunggulan powerpoint sendiri diantaranya adalah mudah dalam 

penggunaannya, dapat dicetak dalam bentuk handout, slide, outline maupun 

notepage. Menurut Rusman (2015) powerpoint adalah salah satu software yang 

dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 

menarik, mudah dalam pembuatan, mudah penggunaan, dan relatif murah. Salah 

satu fasilitas dalam pembuatan media powerpoint adalah fitur hyperlink. Menurut 

Sanaky (2013:151) hyperlink diartikan sebagai media persentasi yang dapat 

memberikan kemudahan menghubungkan sebuah file yang berbeda atau 

menghubungkan banyak slide-slide pada satu file powerpoint sehingga tampil 

dengan cepat, yang memberikan kemudahan tanpa secara manual mencari file 

atau slide yang ingin dilihat tersebut. 

Dalam pembelajaran, powerpoint memiliki banyak manfaat. Aly, Elen, 

Willems (2004) menyebutkan bahwa powerpoint dapat membuat siswa lebih 

fokus dan menghindari gangguan sehingga siswa dapat belajar dengan lebih baik. 

Wet (2006) menyebutkan bahwa ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam belajar 

meningkat ketika menggunakan powerpoint. Wet (2006) juga menyebutkan 

bahwa waktu yang diperlukan untuk pembelajaran dengan menggunakan 
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powerpoint menjadi lebih sedikit. Sejalan dengan pendapat Borboa et al (2017) 

bahwa melalui powerpoint partisipasi siswa dapat ditingkatkan dan waktu belajar 

lebih bermakna.  

Powerpoint juga memiliki kelebihan dalam desainnya. Terdapat beragam 

desain dan tampilan yang dapat diganti dengan mudah. Powerpoint dapat didesain 

sehingga siswa dapat berinteraksi melalui menu hyperlink (Wet, 2006). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Matheson et al (2002) bahwa presentasi menggunakan 

powerpoint menjadi interaktif dengan menggunakan hyperlink. menambahkan 

bahwa action button dan hyperlink dapat digunakan untuk mendesain powerpoint 

sehingga siswa dapat memilih slide atau materi tertentu yang ingin dipelajari 

(Wet, 2006). Penelitian yang dilaksanakan oleh Hikmah (2020) juga menyatakan 

bahwa media pembelajaran powerpoint terbukti dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa menarik minat belajar siswa yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Di SMK Negeri 6 Padang kelas X semester ganjil pada mata pelajaran 

dasar-dasar kecantikan pada elemen 5 diajarkan mengenai rias wajah sehari-hari 

yang juga memuat materi koreksi wajah. Menurut Hayatunnufus (2022:163) rias 

wajah sehari-hari dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu rias wajah sehari-hari 

untuk pagi hari, rias wajah sehari-hari untuk sore hari, dan rias wajah sehari-hari 

untuk malam hari. Sejalan dengan pendapat Kustanti (2008:469) yang 

menyatakan rias wajah sehari-hari (street makeup) biasa digunakan untuk pagi, 

siang dan malam hari. Pada riasan pagi hari biasanya menggunakan riasan yang 

tipis dan terkesan natural, sedangkan pada riasan wajah malam hari untuk 
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kesempatan pesta terkesan lebih tebal dan mengkilat. Menurut Rahmiati, dkk 

(2013:171) dalam rias wajah sehari-hari diharuskan untuk menyesuaikan antara 

warna dan kesempatan yang akan diikuti, dimana untuk riasan pagi hari 

disarankan untuk menggunakan riasan yang terkesan alami sedangkan untuk 

malam hari disarankan menggunakan riasan yang menyolok agar terkesan 

glamour dan elegan. Dalam pembelajaran rias wajah sehari-hari juga diajarkan 

mengenai koreksi wajah dimana menurut Santosa (2008) koreksi wajah adalah 

suatu bentuk usaha dalam tata rias yang bersifat menyempurnakan (koreksi). Tata 

rias ini menyembunyikan kekurangan  kekurangan yang ada pada wajah dan 

menonjolkan kelebihan di wajah.  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tata rias 

wajah sehari-hari terdapat tiga kelompok yaitu rias wajah sehari-hari pagi hari, 

sore hari dan malam hari dimana riasan wajah disesuaikan dengan kesempatan 

acara tersebut, dan rias wajah sehari-hari memerlukan koreksi wajah untuk 

menyembunyikan kekurangan pada wajah dan menonjolkan kelebihan pada 

wajah. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung pada tanggal 14 November 2022 

 dengan 10 siswa kelas XI KC1 dan KC2 berjumlah 62 orang yang telah 

melaksanakan materi pembelajaran  rias wajah sehari-hari saat kelas X, Selama ini 

materi pelajaran rias wajah sehari-hari dilaksanakan dengan mengunakan metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, demotrasi dan latihan. Media yang digunakan saat 

pembelajaran antara lain media whiteboard, dan media cetak seperti buku ajar dan 

Jobsheet dengan gambar penunjang di dalamnya sehingga siswa kurang tertarik 

saat belajar karena membosankan.  
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Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu guru yang mengajar 

bidang studi dasar- dasar kecantikan dengan materi pelajaran rias wajah sehari-

hari yaitu Yenni, S.Pd sesuai dengan pedoman wawancara pada lampiran 2, maka 

hasil pelaksanaan wawancara pada tanggal 08 November 2022 di SMK N 6 

Padang mendapat kesimpulan bahwa SMK N 6 Padang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka pada  bulan Juli 2021, perangkat ajar yang terdapat dalam 

kurikulum merdeka tersebut adalah: (1) capaian pembelajaran, (2) alur tujuan 

pembelajaran dan (3) modul ajar, yang dibuat oleh guru mata pelajaran dasar-

dasar kecantikan di SMK N 6 Padang. Pada mata pelajaran dasar-dasar kecantikan 

ada 9 Elemen yang dikembangkan dari capaian pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran dimana pada Elemen 5 praktik dasar kecantikan kulit terdapat 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang terdapat pada Elemen 5.1.5 yaitu 

peserta didik mampu melakukan rias wajah sehari-hari dengan benar. 

Berdasarkan wawancara tersebut, guru mata pelajaran Dasar-Dasar 

Kecantikan mengatakan bahwa praktek rias wajah sehari-hari mengikuti kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran Pada Elemen 5.1.5 peserta didik mampu 

melakukan rias wajah sehari-hari dengan benar, kemudian bahan ajar yang 

digunakan masih berupa metode ceramah dan jobsheet yang diberikan kepada 

siswa kecantikan, karena sumber media pembelajaran yang kurang bervariasi 

menyebabkan hanya sedikit siswa yang tertarik dan termotivasi untuk membaca, 

oleh sebab itu mempengaruhi pengetahuan dan hasil praktik rias wajah sehari-hari 

siswa.  
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Pada saat pembelajaran siswa belum pernah diajarkan dengan menggunakan 

media powerpoint dengan fungsi hyperlink. Sehingga dengan adanya media 

pembelajaran  powerpoint dengan fungsi hyperlink diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai rias wajah sehari-hari yang nantinya akan 

mempengaruhi hasil praktik rias wajah sehari-hari siswa. Selain itu saat di 

wawancarai mengenai koreksi wajah pada saat rias wajah sehari-hari bentuk 

wajah apa yang sulit dilakukan oleh siswa, guru dasar-dasar kecantikan 

menyatakan bentuk wajah bulat karena jika ada kesalahan dalam pengaplikasian 

dan membaur kosmetik kontur wajah hanya akan membuat wajah tetap tampak 

bulat, sehingga perlu mempelajari koreksi rias wajah pada bentuk wajah bulat 

pada saat praktik rias wajah sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penilaian guru pada Elemen 5.1.5 Peserta didik mampu 

melaksanakan rias wajah sehari-hari dengan benar, Siswa Kelas X SMK Negeri 6 

Padang Tahun Ajaran 2022/2023 bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Nilai Keterampilan Praktek Rias Wajah Sehari-hari 

Kelas 
Nilai (X)  

X >75 (Mencapai 
KKM) 

X<75 (Tidak     
Mencapai KKM) 

Jumlah 
siswa 

KC I 15 19 34 
KC II 14 18 32 

Jumlah 29 37 66 
Persentase (%) 43,93% 56,07% 100% 
Sumber: dokumen guru mata pelajaran rias wajah sehari-hari SMKN 6 Padang 

Data di atas memperlihatkan bahwa 56,07% siswa yang tidak mencapai 

KKM 75 nilai keterampilan praktik rias wajah. Dari 66 orang jumlah siswa 

dikelas XII sebanyak 37 siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang terdiri dari 

34 siswa kelas KC I dan 32 siswa dari kelas KC II sedangkan untuk siswa yang 
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memperoleh nilai di atas KKM  sebanyak 15 siswa yang berasal dari kelas KC I 

dan 14 siswa dari kelas KC II. 

Tabel 2. Nilai Pengetahuan Rias Wajah Sehari-hari 

Kelas 

Nilai (X)  
X >75 

(Mencapai 
KKM) 

X<75 (Tidak     
Mencapai KKM) 

Jumlah 
siswa 

KC I 16 18 34 
KC II 15 17 32 

Jumlah 31 35 66 
Persentase (%) 46,96% 53,03% 100% 

Sumber: dokumen guru mata pelajaran rias wajah sehari-hari SMKN 6 Padang 

Data di atas memperlihatkan bahwa 53,03% siswa yang tidak mencapai 

KKM 75 nilai pengetahuan. Dari 66 orang jumlah siswa dikelas XII sebanyak 35 

siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang terdiri dari 34 siswa kelas KC I dan 

32 siswa dari kelas KC II sedangkan untuk siswa yang memperoleh nilai di atas 

KKM  sebanyak 16 siswa yang berasal dari kelas KC I dan 15 orang siswa kelas 

KC II. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu mengembangkan 

suatu penelitian untuk memberikan inovasi baru dalam pelaksanaan pembelajaran 

rias wajah sehari-hari pada mata pelajaran dasar-dasar kecantikan yaitu 

Powerpoint dengan fungsi 

Hyperlink Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kecantikan di Jurusan Tata 

Kecantikan S . 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam 

pengembangan ini sebagai berikut: 
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1. Belum tersedianya media pembelajaran powerpoint dengan fungsi hyperlink 

pada pelajaran rias wajah sehari-hari. 

2. Siswa sulit melakukan praktik rias wajah sehari-hari pada bentuk wajah bulat. 

3. Nilai keterampilan dan pengetahuan siswa Elemen 5.1.5 dalam kegiatan 

pembelajaran masih tergolong rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini 

perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang 

diharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada: 

1. Mengembangkan media powerpoint dengan fungsi hyperlink pada Elemen 

5.1.5 Peserta didik mampu melaksanakan rias wajah sehari-hari dengan benar 

pada bentuk wajah bulat di kelas X tata kecantikan SMK N 6 Padang. 

2. Penelitian ini akan dilihat validitas, praktikalitas dan evektifitas media 

powerpoint dengan fungsi hyperlink pada materi pembelajaran melakukan 

rias wajah malam hari pada bentuk wajah bulat kelas X tata kecantikan SMK 

N 6 Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran powerpoint dengan fungsi 

hyperlink pada materi pembelajaran melakukan rias wajah malam hari pada 

bentuk wajah bulat kelas X tata kecantikan SMK N 6 Padang? 
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2. Bagaimana validitas, praktikalitas dan efektivitas media pembelajaran 

powerpoint dengan fungsi hyperlink pada materi pembelajaran melakukan rias 

wajah malam hari pada bentuk wajah bulat kelas X tata kecantikan SMK N 6 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian pengembangan 

ini adalah: 

1. Mengembangkan media pembelajaran powerpoint dengan fungsi hyperlink 

pada materi pembelajaran melakukan rias wajah malam hari pada bentuk 

wajah bulat kelas X tata kecantikan SMK N 6 Padang. 

2. Menganalisis validitas, praktikalitas dan efektivitas media pembelajaran 

powerpoint dengan fungsi hyperlink pada materi pembelajaran melakukan rias 

wajah malam hari pada bentuk wajah bulat kelas X tata kecantikan SMK N 6 

Padang. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Setelah direalisasikan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti dapat mengetahui secara ilmiah serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan hasil penelitian, serta tidak terlepas untuk 

memberikan informasi pendidikan tentang penggunaan media pembelajaran 

powerpoint dengan fungsi hyperlink dengan tepat, dan diharapkan dapat 

memberikan sumbangan terhadap penggunaan media pembelajaran powerpoint 

dengan fungsi hyperlink pada pembelajaran rias wajah sehari-hari. 
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2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis kepada berbagai pihak, diantaranya: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan kemampuan 

dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih bervariasi khususnya 

media pembelajaran powerpoint dengan fungsi hyperlink. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat mempermudah guru dalam menyediakan 

media pembelajaran. Dengan menggunakan media powerpoint dengan fungsi 

hyperlink diharapkan dapat membangkitkan ketertarikan siswa terhadap 

pelajaran yang disampaikan, dan dapat membantu guru dalam menjelaskan 

mengenai rias wajah sehari-hari pada malam hari yang lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 

c. Bagi siswa, siswa dapat memiliki ketertarikan dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran, dan melatih siswa 

untuk belajar mandiri dan berinteraksi dengan beragam media serta sumber 

belajar. 

d. Bagi jurusan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

mahasiswa di Universitas Negeri Padang dan dapat digunakan sebagai acuan 

bagi peneliti selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk media pendidikan pada penelitian ini merupakan 

sebagai berikut: 
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1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa powerpoint dengan 

fungsi hyperlink. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan penelitian ini diuraikan dengan 

acuan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP),  Acuan 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan materi dari guru mata pelajaran dasar-

dasar kecantikan di SMK Negeri 6 Padang khususnya pada Elemen  5.1.5 

Peserta didik mampu melaksanakan rias wajah sehari-hari dengan benar. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan powerpoint dengan 

fungsi hyperlink yang berguna memindahkan slide presentasi pada urutan 

tertentu serta membuka file yang masih terdapat dalam computer sehingga 

mempermudah penggunaanya dalam proses belajar dan mengajar. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan powerpoint dengan  

fungsi hyperlink meliputi penyajian materi diperjelas dengan teks, gambar, 

dan video agar lebih menarik perhatian siswa dalam menguasai materi. 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan powerpoint dengan 

fungsi hyperlink berupa soft copy, sehingga mudah disimpan dan diakses 

oleh guru dan siswa. 

6. Media yang dikembangkan dapat ditayangkan menggunakan komputer 

atau laptop dan smartphone, sehingga dapat ditayangkan melalui 

proyektor dan speaker agar proses belajar dan mengajar mata pelajaran 

dasar-dasar kecantikan lebih menarik dan bervariasi.  

 

 

 


